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ABSTRAK 

 
 

Faktor-Faktor Kepatuhan Wajib Pajak: Integritas dan 

Pemahaman Internet sebagai Pemoderasi 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi 

perpajakan dan penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 

integritas dan pemahaman internet sebagai pemoderasi. Populasi dalam penelitian 

ini adalah wajib pajak di KPP Kebon Jeruk Satu dan jumlah sampel yang digunakan 

adalah 200 wajib pajak. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

convenience sampling. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

wajib pajak sesuai jumlah sampel yang sudah ditentukan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib pajak memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sedangkan sanksi perpajakan dan 

penerapan sistem e-filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Integritas tidak dapat memoderasi hubungan kesadaran wajib pajak dan sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak serta pemahaman internet juga tidak 

dapat memoderasi hubungan penerapan sistem e-filing dengan kepatuhan wajib 

pajak. 

Kata Kunci: Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, 

Penerapan Sistem E-Filing, Kepatuhan Wajib Pajak 

The objective of this research is to obtain empirical evidence about the effect of 

taxation understanding, taxpayers’ awareness, tax penalties, and implementation 

of e-filing system to tax compliance with integrity and internet understanding as 

moderating variables. The population of this research is taxpayers in KPP Kebon 

Jeruk Satu and the sample is 200 taxpayers. The sample is determined by 

convenience sampling. The data was collected by distributing the questionners to 

taxpayers according the number of sample that were determined. The results of this 

research showed that taxation understanding and taxpayers’ awareness have an 

effect on tax compliance but tax penalties and implementation of e-filing system 

have no effect on tax compliance. Integrity is unable to moderate the relationship 

between taxpayers’ awareness and tax penalties to tax compliance also internet 

understanding is unable to moderate the relationship between implementation of e- 

filing system to tax compliance. 

Keywords: Taxation Understanding, Taxpayers’ Awareness, Tax Penalties, 

Implementation of E-Filing System, Tax Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Demi mewujudkan tujuan nasional, Indonesia terus mengupayakan 

pembangunan nasional yang tentu melibatkan peran pemerintah dan masyarakat. 

Pemerintah terus berupaya melakukan pembangunan nasional untuk menjadikan 

Indonesia yang lebih baik. Pembangunan nasional merupakan rangkaian upaya 

pembangunan untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional. Aspek- 

aspek kehidupan bangsa yakni aspek ekonomi, politik, sosial-budaya, dan 

pertahanan dan keamanan menjadi wujud pelaksanaan dari pembangunan nasional 

secara berencana, menyeluruh, dan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan 

kehidupan masyarakat dan memajukan Bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila. 

Demi mewujudkan pembangunan nasional yang ideal, pendanaan menjadi hal 

utama yang menjadi penyokong dapat dilaksanakannya pembangunan nasional. 

Semakin besar pengeluaran negara baik untuk pembangunan nasional maupun 

belanja pemerintah, semakin besar penerimaan negara yang harus diperoleh 

pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah berupaya semaksimal mungkin untuk 

mendapatkan pendanaan dari penerimaan negara. 

Undang-undang No. 12 Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara Tahun Anggaran 2019 pada pasal 1 (satu) ayat 2 (dua) menyebutkan bahwa 

“Pendapatan Negara adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah 

nilai kekayaan bersih yang terdiri atas Penerimaan Perpajakan, Penerimaan Negara 

Bukan Pajak, dan Penerimaan Hibah.” Berdasarkan pengertian tersebut, komponen 

penyusun pendapatan negara terdiri dari tiga sumber yaitu penerimaan pajak, 

penerimaan bukan pajak, dan hibah. 
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Tabel 1.1 

Penerimaan Negara Tahun 2016-2019 (dalam triliun Rupiah) 
 

Penerimaan 
Penerimaan Pajak Negara Hibah 

Total
 

Tahun 
  Bukan Pajak  

Tax 
Penerimaan 

Negara 
 

 

 

 

 

 

*Estimasi jumlah yang diharapkan. Sumber: Informasi APBN 2019 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar pendapatan negara berasal dari 

penerimaan perpajakan. APBN 2019 juga mencatat presentase kontribusi 

penerimaan perpajakan yang diharapkan untuk tahun 2019 sebesar 82,5%, 

sedangkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) memiliki kontribusi sebesar 

17,5%. Hal ini membuktikan bahwa penerimaan perpajakan merupakan sumber 

pendanaan penting untuk melaksanakan pembangunan nasional juga belanja 

pemerintah. 

Melihat besarnya kontribusi penerimaan perpajakan yang menjalankan roda 

pemerintahan di Indonesia, sejak tahun 1983 Indonesia selalu melakukan reformasi 

sistem perpajakan secara terus-menerus demi meningkatkan penerimaan dari 

bidang perpajakan. Oleh karena itu, pemerintah selalu mengupayakan berbagai 

macam cara untuk meningkatkan penerimaan perpajakan mulai dari menerapkan 

kebijakan-kebjiakan baru seperti menaikan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) 

untuk wajib pajak orang pribadi, menurunkan tarif pajak atau memberlakukan tax 

amnesty, melakukan sosialisasi kepada masyarakat melalui Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) atau media lainnya, menerapkan modernisasi pada sistem perpajakan seperti 

e-filing atau e-form, dan sebagainya, namun pertumbuhan penerimaan pajak belum 

maksimal seperti yang diharapkan. 

Semua upaya yang pemerintah lakukan tak akan berjalan jika tidak adanya 

partisipasi dari masyarakat Indonesia. Demi memajukan negara dan mewujudkan 

kesejahteraan, masyarakat harus mendukung dan berperan aktif pada setiap 

 Jumlah % Ratio 
(%) 

Jumlah % Jumlah %  

2016 1.546,9 82,6 0,01 262,0 16,8 9,0 0,6 1.555,9 

2017 1.654,7 80,6 0,01 311,2 18,7 11,6 0,7 1.666,4 

2018 1.897,6 81,4 11,57 349,2 18,3 5,4 0,3 1.903,0 

2019 2.164,7* 82,5 12,22 378,3* 17,5 0,4* 0,4 2.165,1* 
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kebijakan pemerintah, juga menerima hak dan melaksanakan kewajibannya sebagai 

warga negara Indonesia yang baik. Salah satunya dengan taat membayar pajak. 

Ketidakmaksimalan pertumbuhan penerimaan perpajakan disebabkan oleh 

rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak akan kewajibannya membayar dan 

melaporkan pajak. Hal ini menyebabkan rendahnya tax ratio di Indonesia. 

Mustikasari (dalam Prawirasuta & Setiawan, 2016) mengatakan bahwa tax ratio 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah wajib pajak yang mematuhi 

peraturan perpajakan di sebuah negara. Pada tabel 1.1, dapat dilihat bahwa tax ratio 

tahun 2018 hanya sebesar 11,57% dan pemerintah mengharapkan jika di tahun 2019 

dapat meningkat menjadi 12,22%. Nilai tax ratio ini diharapkan akan terus 

meningkat di setiap tahunnya. Jadi, wajib pajak di Indonesia yang melaksanakan 

kewajibannya benar-benar masih sangat sedikit. 

Apabila wajib pajak cenderung memiliki kesadaran yang rendah terhadap 

kepatuhan wajib pajak, secara tidak langsung akan menyebabkan penghindaran 

pajak (tax avoidance) bahkan penggelapan pajak (tax evasion) yang akan 

memperkecil jumlah penerimaan negara dan tentu sangat merugikan negara. 

Pemerintah harus berupaya sekeras mungkin untuk meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. Chau (dalam Prawirasuta & Setiawan, 2016) mengatakan bahwa kepatuhan 

wajib pajak merupakan faktor terpenting yang perlu dikaji secara intensif oleh 

pemerintah untuk meningkatkan penerimaan setiap tahunnya. 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) menyampaikan bahwa target pelaporan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Tahunan 2018 sebesar 18.300.000 SPT dimana sebanyak 

16.800.000 merupakan target SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi dan 

1.460.000 SPT Tahunan wajib pajak badan (Kusuma, 2019). 

Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Humas DJP mencatat bahwa sampai 

tanggal 1 April 2019 sebanyak 11.309.000 SPT Tahunan sudah dilaporkan oleh 

seluruh wajib pajak tanah air, termasuk sebesar 278.000 SPT Tahunan oleh wajib 

pajak badan. Hal ini berarti sebanyak 11.030.000 merupakan SPT Tahunan yang 

dilaporkan oleh wajib pajak orang pribadi yang meningkat sebanyak 7,75% dari 

tahun sebelumnya yang sebesar 10.237.000 SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi 

(Kusuma, 2019). 
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Secara keseluruhan, SPT Tahunan yang dilaporkan mencerminkan 61,7% 

untuk kepatuhannya dari 18.334.000 wajib pajak yang seharusnya melaporkan SPT 

Tahunan. Batas pelaporan SPT Tahunan untuk wajib pajak orang pribadi adalah 31 

Maret dan untuk wajib pajak badan adalah 30 April. Hal ini menunjukan ada 

sebanyak 5.770.000 wajib pajak orang pribadi yang akan mendapatkan Surat 

Tagihan Pajak (STP) berisi sanksi keterlambatan sebesar Rp100.000 dari KPP yang 

bersangkutan (Kusuma, 2019). 

Hal ini menandakan kepatuhan wajib pajak masyarakat Indonesia masih 

kurang, walaupun adanya peningkatan dari tahun sebelumnya namun belum 

mencapai target yang diharapkan, padahal pemerintah sudah menyediakan sarana 

pelaporan secara online yang bisa diakses oleh seluruh wajib pajak dimanapun dan 

kapanpun tanpa perlu mengantre panjang dan lama di KPP sehingga seharusnya 

tidak ada alasan untuk tidak melaporkan SPT. DJP juga mencatat sebesar 93% 

pelaporan SPT Tahunan 2018 dilakukan dengan e-filing, dan selebihnya masih 

melaporkan secara manual. Ini menandakan bahwa e-filing sudah memasyarakat, 

dan diharapkan tingkat kepatuhan wajib pajak bisa lebih meningkat. 

Penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak banyak dilakukan oleh peneliti- 

peneliti terdahulu. Peneliti melakukan replikasi dari penelitian Prawirasuta dan 

Setiawan (2016) dalam meneliti kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi oleh 

sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak yang dimoderasi menggunakan 

integritas, juga peneliti memberikan kontribusi dengan menambahkan variabel 

independen dari penelitian Adiasa (2013) yaitu pemahaman perpajakan dan 

variabel independen dari penelitian Mendra (2017) yaitu penerapan sistem e-filing 

yang dimoderasi dengan pemahaman internet. 

Berdasarkan penjabaran di atas, kepatuhan wajib pajak merupakan kunci 

penting untuk meningkatkan penerimaan perpajakan demi kemajuan bangsa dan 

kesejahteraan masyarakat, namun masih sebagian masyarakat memilih untuk tidak 

patuh dan tidak melakukan kewajibannya sebagai seorang wajib pajak walaupun 

pemerintah sudah menerapkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak tersebut. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “FAKTOR-FAKTOR KEPATUHAN WAJIB PAJAK: 
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INTEGRITAS DAN PEMAHAMAN INTERNET SEBAGAI 

PEMODERASI”. 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini dapat terlihat dari perbedaan hasil penelitian-penelitian terdahulu. 

Penelitian dengan variabel independen pertama yaitu pemahaman perpajakan yang 

dilakukan Handayani dan Tambun (2016) serta Adiasa (2013) menunjukkan bahwa 

pemahaman perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil 

penelitian berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Najib (2013) 

bahwa pemahaman perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

Penelitian dengan variabel independen kedua yaitu kesadaran wajib pajak yang 

dilakukan oleh Prawirasuta dan Setiawan (2016), Indriyani dan Sukartha (2014), 

serta Jotopurnomo dan Mangoting (2013) menunjukkan bahwa kesadaran wajib 

pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian berbeda 

ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Safitri dan Tambun (2017) juga 

Amanda, Rifa, dan Minovia (2014) bahwa kesadaran wajib pajak tidak memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian dengan variabel independen ketiga yaitu sanksi perpajakan yang juga 

dilakukan oleh Prawirasuta dan Setiawan (2016) menunjukkan bahwa sanksi 

perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian 

berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Amanda dkk (2014) dan 

Winerungan (2013) bahwa sanksi perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian dengan variabel independen keempat yaitu penerapan sistem e-filing 

yang dilakukan oleh Lado dan Budiantara (2018) juga Mendra (2017) menunjukkan 

bahwa penerapan sistem e-filing memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hasil penelitian berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani dan Tambun (2016) serta Rahayu dan Lingga (2009) bahwa penerapan 

sistem e-filing tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Penelitian dengan variabel moderasi pertama yaitu integritas yang dilakukan 

oleh Prawirasutra dan Setiawan (2016) menunjukkan bahwa integritas mampu 

memoderasi hubungan kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan dengan 

kepatuhan wajib pajak, dan penelitian dengan variabel moderasi kedua yaitu 

pemahaman internet yang dilakukan oleh Mendra (2017) menunjukkan bahwa 

pemahamanan internet mampu memoderasi hubungan penerapan sistem e-filing 

dengan kepatuhan wajib pajak tetapi hasil penelitian berbeda ditunjukkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Lado dan Budiantara (2018) bahwa pemahaman 

internet tidak dapat memoderasi hubungan penerapan sistem e-filing dengan 

kepatuhan wajib pajak. 

3. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan untuk mengurangi luasnya permasalahan dan 

menghindari terjadinya penyimpangan pada hasil penelitian. Batasan masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian yaitu kepatuhan wajib pajak sebagai variabel dependen, pemahaman 

perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan penerapan sistem e- 

filing sebagai variabel independen, dan integritas juga pemahaman internet sebagai 

variabel moderasi, serta sampel yang digunakan dalam penelitian adalah wajib 

pajak di KPP Pratama Jakarta Kebon Jeruk Satu. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Apakah pemahaman perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

b. Apakah kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

c. Apakah sanksi perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak? 
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d. Apakah penerapan sistem e-filing memiliki pengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

e. Apakah integritas dapat memoderasi hubungan kesadaran wajib pajak 

dengan kepatuhan wajib pajak? 

f. Apakah integritas dapat memoderasi hubungan sanksi perpajakan dengan 

kepatuhan wajib pajak? 

g. Apakah pemahaman internet dapat memoderasi hubungan penerapan sistem 

e-filing dengan kepatuhan wajib pajak? 

 

 
B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh pemahaman perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

b. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

c. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

d. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh penerapan sistem e-filing 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

e. Mendapatkan bukti empiris mengenai integritas dapat memoderasi 

hubungan kesadaran wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak. 

f. Mendapatkan bukti empiris mengenai integritas dapat memoderasi 

hubungan sanksi perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak. 

g. Mendapatkan bukti empiris mengenai pemahaman internet dapat 

memoderasi hubungan penerapan sistem e-filing dengan kepatuhan wajib 

pajak. 
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2. Manfaat 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi, pemikiran, 

dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pengaruh pemahaman 

perpajakaan, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan penerapan 

sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan integritas dan 

pemahaman internet sebagai variabel moderasi, juga dapat menjadi sumber 

referensi untuk penelitian sejenis bagi peneliti yang tertarik untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Operasionalisasi 

Bagi DJP dan KPP Pratama Kebon Jeruk Satu, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi saran dan masukan bagi aparat fiskus untuk dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajibannya 

khususnya mengenai aspek pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, 

sanksi perpajakan, dan penerapan sistem e-filing. Bagi wajib pajak, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan kesadaran 

mengenai pentingnya untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban sebagai 

wajib pajak dan warga negara yang baik, juga wajib pajak dapat memahami 

bahwa membayar pajak memiliki dampak secara tidak langsung untuk 

kemajuan bangsa Indonesia dan kesejahteraan masyarakat. 
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